
BAB 5

SIMPULAN DAN SARAN

5.1. Simpulan
Berdasarkan  hasil  pengujian  serta  analisis  hipotesis  yang  ada,  peneliti

menyimpulkan  bahwa  family  ownership  tidak  berpengaruh  terhadap  kinerja

perusahaan. Metode pengukuran menggunakan teknik kriteria yang dikehendaki (

purposive sampling ). Penelitian ini menemukan hasil yang menyatakan bahwa

sektor  perusahaan  yang  terdaftar  pada  BEI  yang  memiliki  perusahaan  family

ownership paling  bayak  ialah  dari  sektor  perdagangan,  jasa  dan  investasi

sebanyak 38 perusahaan family ownership, sedangkan sektor paling sedikit yang

memiliki perusahan  family ownership ialah dari sektor energi dan sumber daya

mineral sebanyak 2 perusahaan family ownership.
Sedangkan  variabel  independen  kedua  yaitu  direktur  independen

dinyatakan berpengaruh negatif terhadap kinerja perusahaan. Dapat disimpulkan

dengan  adanya  jabatan  direktur  independen  dalam  suatu  perusahaan  tidak

menjamin  dapat  meningkatkan  kinerja  perusahaan  tersebut,  melainkan  dapat

menurunkan kinerja perusahaan itu sendiri karena faktor biaya yang dikeluarkan

untuk  jabatan  tersebut  lebih  besar  dibandingkan  dengan  menggunakan  dewan

direksi  dan  komisaris  yang  ada  diperusahaan  sebagai  perangkap  pekerjaan

direktur independen.

5.2. Keterbatasan 
Penelitian  ini  memiliki  beberapa  keterbatasan  yang  perlu  diperhatikan

dalam menginterpretasikan hasil analisis, yaitu: 
1. Penelitian  ini  tidak  dapat  membuktikan  secara  empiris  terkait  dengan

kepemilikan  keluarga  karena  adanya  penggunaan  variabel  dengan  nilai

berulang yang sama sehingga model ini kurang untuk memberikan hasil

yang memadai.
2. Terdapat  beberapa  perusahaan  yang  sulit  untuk  ditentukan  kriterianya

dikarenakan kurangnya informasi terkait dengan variabel yang diteliti.
3. Terdapat  beberapa  perusahaan  yang  tidak  mencantumkan  direktur

independen  pada  laporan  tahunannya,  akan  tetapi  dicantumkan  pada

laporan keuangan.
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5.3. Saran 
Berikut saran dari penelitian ini yang dapat dijadikan pertimbangan untuk

penelitian selanjutnya: 
1. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat melakukan penelitian terkait family

ownership  dengan menggunakan metode pengukuran yang lain  seperti

Return  on  Equity serta  menambahkan  variabel  lainnya  berupa

kepemilikan manajerial, kepemilikan institusional, dan lainnya.
2. Melakukan  penelitian  terkait  direktur  independen  di  tahun  selanjutnya

dengan  lingkup  data  yang  lebih  luas  sebab  peraturan  terkait  direktur

independen  diterbitkan  sejak  tahun  2014,  sehingga  penelitian  dirasa

belum konklusif.
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